
















































































































































































































































































































































14. Tarian "Tompu" 

Prakarsa untuk menyelenggarakan pergelaran Seni Tari Modern dari Asia 
termasuk seniman dari Indonesia datang dari Keiko Takeya Contemporary 
Dance Company dan Setagaya Public Theatre. Pada acara ini yang diberi judul 
"Dance Tompu" atau "Dance Tong Fong" ditampilkan nomor-nomor tarian 
modem dariAsia yang mendapatkan pengaruh Seni Tari Modem Barat. Kegiatan 
ini dimaksudkan untuk bersama-sama mengadakan pengamatan secara tajam 
tentang kehadiran jenis kesenian tersebut. 

Pergelaran diselanggarakan di Setagaya Public Theater pada tanggal 
26, 27, 28-9-1997 diorganisasikan oleh Keiko Takeya Contemporary Dance Com­
pany, Setagaya Community Foundation, Executive Committee Tokyo Interna­
tional Festival of Performing Arts, Tokyo Metropolitan Foundation for History 
and Culture dan Tomin-Gekijo Foundation. Kegiatan ini didukung oleh 
Departemen Luar Negeri Jepang dan Perwakilan Urusan Kebudayaan, bekerja 
sama dengan Panitia FPIJ'97. 

Seniman dari Indonesia yang hadir ialah : 
a. I Wayan Sadra, Pasport No. D063680 
b. Suhiryanto Nurudin Rawud, Pasport No. D778715 
c. Lumbin Trihasto, Pasport No. E174822 

Pergelaran,ini telah dihadiri oleh 917 orang. 

15. Tari Minang Sumatera Barat (PDIC) 

Pusat Olah Seni Tari Indonesia "PDIC" merupakan suatu grup tari dan musik 
Minangkabau, Sumatra Barat, baik jenis tari dan musik tradisional maupun mod­
em. Grup ini telah berulangkali melaksanakan pergelaran tari dan musik baik 
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164 di dalam maupun di luar negeri. PDIC beralamat: Tam.an Cipulir Estate Blok 
C3 No. 8Tangerang15155, telepon/fax. 021-737.6434, Ponsel. 0816-98.16.80, di 
bawah pimpinan Sdr. Tom lbnur. 

Sesuai dengan surat Direktorat Jenderal Kebudayaan No. 2459/Fl.4/G.97, 
tanggal 8 Oktober 1997 dan undangan Nippon Sheinen Kyokai, Ref. NSK974-
0l, tanggal 24 April 1997, grup ini menjadi salah satu yang mengisi acara festi­
val. Pergelaran diselenggarakan mulai tanggal 10 sampai dengan 28 Oktober 
1997 di 8 kota dengan urutan secara sebagai berikut : 
(1) Tanggal 10-10-1997 tiba di Narita, dilanjutkan dengan mengadakan 

pertunjukkan di Edogawa Festival Open Stage (Tokyo), pukul 15.00 -16.00 
pertunjukan Talempong dan Tari Piring. Jumlah pengunjung 1.000 orang. 

(2) Tanggal 12-10-1997, pergelaran di Tone-machi Kaikan, lbaraki Prefecture, 
pertunjukan tari dihadiri oleh 423 orang. 

(3) Tanggal 14-10-1997, Workshop di Tokyo College of Music, dihadiri oleh 
120 orang. 

(4) Tanggal 16-10-1997, Studi Banding ke Kyoto dan Hirosima. 
(5) Tanggal 17-10-1997, Studi Banding ke Oita. 
(6) Tanggal 19-10-1997, Pergelaran di Beppu City Beacon Plaza Convention 

Hall, Oita Prefecture, pergelaran upacara Tabuik pada pkl. 12.30 - 13.00, 
dihadiri 2.000 orang. Pada pkl. 16.00 -18.00, di Beacon Plaza dihadiri oleh 
8.000 orang. 

(7) tanggal 20-10-1997, Pertukaran program Kesenian Indonesia Jepang dan 
kunjungan ke sekolah di Yayoi-machi. 

(8) Tanggal 21-10-1997, mengadakan pertunjukan di Yayoi-machi Chemin­
Kaikan, pukul 19.30 - 20.30 dihadiri 1.130 orang. 

(9) Tanggal 24-10-1997, Pergelaran di Eqpgawa So go bunka Center, dihadiri 
482 orang. 

(10) Tanggal 25-10-1997, Workshop di World Seishin Town Community Center, 
dihadiri oleh 130 orang. 

(11) Tanggal 28-10-1997, kembali ke Jakarta. 



Pergelaran PDIC di Jepang bekerja sama dengan berbagai instansi dan lembaga 165 
swasta. Kegiatan ini diorganisasikan antara lain oleh "Nippon Sheinen K yokai" 
Oapan Youth Association), dengan alamat: 4-30-12 Hakasan Bunkyo-ku, Tokyo 
112Japan, Tel.: 03-3816-1259, Fax.: 03-3812-7810, Tone International Exchange 
Association, Panitia FPIJ'97. Untuk publikasi mendapatkan bantuan dari Oita 
Godo Shimbun, QBS Oita-Hoso, TOS TV-Oita, OAB Oita Asahi-Hoso, Cable TV 
Saeki, dan NHK-Oita. 

Rombongan PDIC berjumlah 21 orang dipimpin oleh Sdr. Tom lbnur, sebagai 
berikut: 
(1) Arison (Tom) lbnur 
(2) Supriadi Arsyad 
(3) Frank Adam Rorimpandey 
(4) Herman M.T. Sitepu 
(5) Bambang Sriyanto 
(6) Dedi Puja Indra 
(7) Dewi Hafiyanti 
(8) Ratnauli Rajagukguk 
(9) Nurlita Sutaryo 
(10) Dela Sati 
(11) Feni Rosewidyadhari 
(12) Indra Destiva 
(13) Vitta Okmarina 
(14) Istiadi Bambang Sutidjo 
(15) Dewi Hafiyanti 
(16) Nedy Winusa 
(17) Anusirwan 
(18) Nasrul Zein 
(19) Yunaidi Anusirwan 
(20) Syamsir 
(21) ChairiahAmin 
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166 Tari yang dipergelarkan adalah tari dan musik Minangkabau tradisional dan 
modem. Selain itu juga upacara adat Tabuik yaitu menyambut bulan Muharram 
di Pariaman, serta Nasak Padi, upacara menyimpan padi di lumbung seusai 
panen di Luhak Lima Puluh Kota. 

Nama-nama tarian yang dipergelarkan adalah sebegai berikut : 
a. Tari Pasambahan 
b. Tari Barabah 
c. Saluang 
d. Tari Sewah 
e. Gandang Tambua 
f. Tari In dang 
g. Tari Sa-ayun 
h. Tari Pilin Langkah 
i. Rabab 
j. Upacara Naik Padi 

Acara ini dipublikasikan dalam berbagai media dan telah mendapatkan 
sambutan yang amat simpatik dari publik di kota-kota yang dikunjungi, 
khususnya para siswa dan generasi muda Jepang. Rombongan bahkan diajak 
membaur dengan masyarakat dengan tinggal bersama (homestay) masak 
(cooking) menari (dancing) tatap muka dengan keluarga pemilik rumah, dan 
para siswa (workshop). 

Acara workshop diadakan 2 bagian, pertama dengan para mahasiswa, dosen 
dan seniman yang dikelola oleh Institute of Etnomusicology, Academy Music 
of Tokyo. Materi yang diberikan adalah karawitan, tari dan busana tradisional 
Minangkabau. Acara ini mendapatkan sambutan yang baik dari para peserta. 

Kedua, workshop dengan masyarakat yang dikelola oleh kelompok masyarakat. 
Materi yang diberikan adalah tari Minangkabau. Acara ini juga menarik 
perhatian peserta. 



Demo masakan diikuti oleh Ibu-ibu di Yayoi-machi dan Edogawa, antara lain 167 
masakan kalio ayam, daging telur gulung, balado terung, selada padang, 
pindang ikan dan agar sari.kayo. Sebaliknya dari J epang peserta Indonesia belajar 
membuat Soba. 

Kunjungan sosial dilaksanakan ke tempat Penitipan Anak "Yayoi-machi 
Kindergarten" dan Sekolah Dasar "Kamino Elementry School, Yayoi-machi". 
Kunjungan yang lain adalah ke Panti Jompo dan Tempat Penitipan Anak 
"Kotoen" di Edogawa. Seorang Ibu tua menyampaikan kesan: "Kami takkan 
dapat melupakan kebahagiaan ini. Akan kami ingat hingga kami jadi abu di 
pembakaran nanti". 

Acara lain yang penting dilaporkan adalah Homestay di rumah-rumah 
pendudukJepang. Pada umumnya kehadiran rombongan diterima dengan baik 
dan ramah. Mereka menganggap sebagai anak, adik dan sebagai bagian dari 
keluarga sendiri, meski komunikasi tidak dapat berjalan dengan lancar. 
Jumlah penonton selama pertunjukkan sebanyak 13.285 orang. 
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174 16. Jugala (Jawa Barat) 

Grup tari JUGALA berasal dari Bandung Jawa Barat dengan alamat: Jl. Kopo 
No. 15-17 Bandung (40242), Tel. : ~022) 5211092-5204813, Fax.: (022) 52220333. 
Jugala merupakan salah satu padepokan tari tradisional Sunda terbesar di Jawa 
Barat didirikan sejak tahun 1971 dipimpin oleh seorang seniman terkenal yaitu 
Sdr. Drs. Gugum Gumbira. Grup ini juga bergerak di bidang rekaman musik 
tradisional antara lain Tembang Sunda (Kecapi Suling), Degung, Kliningan, 
Musik dan Tari Jaipongan, Ram.pal< Kendang, Angklung Diatonis, Tarian Klasik 
Sunda dan tari modern. Telah berkali-kali mengadakan pergelaran di acara­
acara penting baik di dalam maupun di luar negeri antara lain Korea 
Selatan, Brounscweigh, Thailand, Paris, Amsterdam, Berlin, Wina USA, Ma­
laysia, Singapura dan J epang. 

Pergelaran grup Jugala diselenggarakan di dua tempat yaitu : 
(1) di Laforet Museum Harajuku, Tokyo, dan (2) di Kodomo no Kuni Ota-City 
di Gunma. Kegiatan ini berlangsung antara tanggal 30 September sampai 
dengan 6 Oktober 1997. Nam.a pergelaran adalah : "Indonesia-Japan Friend­
ship Festival '97, Euis Komariah Jaipongan Concert in Japan. 

Penyelenggaraan di Jepang dirancang dan dilaksanakan oleh NOAAlternative 
Network for Music and Arts, alamat 2-17-29, Koyama Shinagawa-ku, Tokyo, 
142Japan, Phone : 03-5498-2900, fax.: 03-5498-2901, E-mail 'noa@kiwi.co.jp, dan 
Conversation & Co. Bertindak sebagai penghubung (contact person) adalah Mr. 
Tatsuro Suzuki. Kegiatan ini didukung oleh Departemen Luar Negeri Jepang, 
Perwakilan Urusan Kebudayaan, KBRI di Jepang, Ota International Associa­
tion/Ota-city Board of Education. Ota Chamber of Commerce and Industry dan 
J omo Shimbun. 
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